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Abstract: The curriculum is a set of plan sandar rangementsregarding
the objectives, content and learning materials and methods used to
guide the teaching and learning activities. Curriculum reformis
needed so that thecurriculum is relevant, so as to improvethe qualityof
education. Effort store form the curriculum are as follows: (I)
formulating educational goals at the institutional level as a measure
of national education standards, (2) structuring the curriculum
programs of educational institutions that are not toopayload
requirements, (3) developan outline ofihe teaching program (GBPP)
covering subject matteris essential, fundamental and functional for the
implementation of active learning, creative, effective, and fun, (4)
developing teacher manuals and text books, and(5) plan effective
instructional strategies and efficient.

Kata Kunci: Reformasi, Kurikulum, Kualitas Pendidikan

A. PENDAHULUAN

Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan di Indo-
nesia secara terencana dimulai sejak tahun 1969 dalam Program Pembangunan
Lima Tahun Pertama (PELITA I), melalui proyek-proyek pengembangan dan
peningkatan mutu pendidikan dasar, menengah, serta tinggi baik dengan meng-
gunakan dana APBN maupun dana pinjaman luar negeri. Hingga saat ini secara
kuantitatif hasilnya terlihat antara lain dari bertambahnya jumlah SD, SMP,
SMA, SMK, dan perguruan tinggi seperti politeknik, bertambahnya jumlah dan
jenis sarana pendidikan, banyaknya tenaga pendidik dan kependidikan yang
telah mengikuti pelatihan. Akan tetapi, keberhasilan tersebut belum diimbangi
dengan peningkatan kualitas pendidikan yang berarti. Dalam laporan
UNESCO, mutu pendidikan Indonesia pada urutan 119 di dunia (Kompas,
2001). jauh di bawah kebanyakan negara berkembang. Hal ini terjadi, karena
usaha selama ini cenderung bersifat tambal sulam (insendental) tidak menyen-
tuh akar masalah dengan tepat. Menurut Tampubolon, ada lima akar masalah
pokok pendidikan nasional. Pertama, komitmen nasional terhadap pendidikan
sangat lemah. Kedua, pandangan filosofis tentang pendidikan ketinggalan.
Ketiga, sistem pemberdayaan guru sangat lemah. Keempat, sistem manajemen
sentralistis-birokratis dan tak terpadu. Kelima, pengajaran paternalistik-
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feodalistik-birokratis. Tekanan “budaya proyek” juga sering menyebabkan
usaha melenceng dari akar masalah. (Kompas, 2001).

Di samping itu, rendahnya kualitas pendidikan Indonesia tersebut di-
sebabkan antara lain, yaitu distribusi guru belum memadai, kurangnya sarana
dan prasarana pendidikan, lingkungan belajar sekolah maupun dalam keluarga
dan masyarakat yang belum mendukung serta kurikulum yang belum relevan
(Jalal dan Supriadi, 2001: 21). Berdasarkan fakta-fakta ini, muncul pertanyaan,
bagaimana strategi yang harus dilakukan agar kurikulum yang dirancang
relevan dan mampu meningkatkan kualitas pendidikan nasional ? Untuk itu,
tulisan ini akan membahas tentang reformasi kurikulum untuk meningkatkan
mutu pendidikan yang meliputi: pengertian dan komponen kurikulum, serta
reformasi kurikulum untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

B. PENGERTIAN DAN KOMPONEN KURIKULUM

1. Pengertian Kurikulum

Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni curiculae, artinya
jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Pada waktu itu pengertian kuri-
kulum ialah jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa untuk
memperoleh ijazah. Pendapat lain mengatakan bahwa kurikulum ialah sejum-
lah mata ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk mem-
peroleh sejumlah pengetahuan (Hamalik, 1995: 16). Kurikulum sebagai sejum-
lah mata ajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik, merupakan konsep
kurikulum yang sampai hari ini banyak mewarnai teori-teori dan praktik
pendidikan. Kurikulum sebagai mata ajaran sering dihubungkan dengan usaha
untuk memperoleh ijazah; sedangkan ijazah itu sendiri menggambarkan
kemampuan. Oleh karena itu, hanya orang yang telah memperoleh kemampuan
sesuai standar tertentu yang akan memperoleh ijazah.

Menurut Caswell dan Campbell, kurikulum: “to be composed of all
experiences children have under the guidence of teachers”. Sejalan dengan
ini, Ronald C. Doll mengatakan bahwa “The commonly accepted definition of
the curriculum has changed from content of courses of study and list of
subjects and courses to all experiences which are offered to learners under the
auspices or direction of the school” (Doll, 1974: 22). Pandangan dari Doll
tersebut, tidak hanya menunjukkan adanya perubahan tekanan dari isi kepada
proses, tetapi juga menunjukkan adanya perubahan lingkup, dari konsep yang
sangat sempit kepada konsep yang lebih luas. Pengalaman siswa yang menjadi
tanggungjawab sekolah mengandung makna yang luas. Karena pengalaman
tersebut dapat berlangsung di sekolah, di rumah ataupun di masyarakat, ber-
sama guru atau tampa guru berkenaan langsung dengan pelajaran ataupun
tidak.

Hal senada dikemukakan oleh Sanjaya, bahwa pengertian kurikulum
sebagai pengalaman mengajar, mengandung makna seluruh kegiatan yang dila-
kukan siswa baik di dalam maupun di luar sekolah asal kegiatan tersebut ber-
ada di bawah tanggungjawab guru. Apa pun yang dilakukan peserta didik asal
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saja di bawah tanggung jawab gury, itu adalah kurikulum (Sanjaya, 2006: 3).
Misalnya kegiatan anak mengerjakan pekerjaan rumah, mengerjakan tugas
kelompok, mengadakan observasi, wawancara dan lain sebagainya, itu merupa-
kan bagian dari kurikulum, karena memang pekerjaan-pekerjaan itu adalah
tugas-tugas yang diberikan guru dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
seperti yang diprogramkan sekolah.

Beberapa ahli memandang kurikulum sebagai rencana pendidikan atau
pengajaran. Salah seorang di antara mereka adalah MacDonald. Menurut ahli
ini, sistem persekolahan terbentuk atas empat sub sistem, yaitu mengajar,
belajar, pengajaran, dan kurikulum. Mengajar merupakan kegiatan atau per-
lakuan profesional yang dilakukan oleh guru. Belajar merupakan kegiatan atau
upaya yang dilakukan siswa sebagai respon terhadap kegiatan mengajar yang
telah dilakukan guru (Sanjaya, 2006: 6). Keseluruhan pertautan kegiatan yang
memungkinkan dan berkenaan dengan terjadinya interaksi belajar mengajar di-
sebut pengajaran. Sedangkan kurikulum merupakan rencana yang memberi
pedoman kepada kegiatan pengajaran.

Sebagai suatu rencana, kurikulum bukan hanya berisi tentang program
kegiatan, akan tetapi berisi tentang tujuan yang harus ditempuh beserta alat
evaluasi untuk menentukan keberhasilan pencapaian tujuan; di samping itu
tentu saja berisi tentang alat atau media yang diharapkan dapat menunjang ter-
capainya tujuan. Kurikulum sebagai suatu rencana pengajaran tersebut, tam-
paknya sejalan dengan rumusan kurikulum menurut undang-undang pendi-
dikan kita yang dijadikan sebagai acuan dalam penyelenggaraan sistem
pendidikan, yaitu undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendi-
dikan nasional, mengartikan kurikulum sebagai seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang diguna-
kan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu (UU RI, No. 20 Tahun 2003: 4).

Sementara itu, Beauchamp (1975: 59-60) berpendapat bahwa kuri-
kulum bukan saja merupakan rencana pengajaran tapi juga sebagai suatu
sistem kurikulum yang merupakan bagian dari sistem persekolahan. Sebagai
suatu rencana pengajaran, kurikulum berisi tujuan yang ingin dicapai, bahan
yang akan disajikan, kegiatan pengajaran, alat-alat pengajaran dan jadwal
waktu pengajaran. Sebagai suatu sistem kurikulum merupakan bagian atau sub
sistem dari keseluruhan kerangka organisasi sekolah.

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, maka dapat disim-
pulkan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
dalam penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.

2. Komponen-Komponen Kurikulum

Ada beberapa komponen utama dari kurikulum, yaitu tujuan, isi atau
materi, sistem penyampaian dan media serta evaluasi. Pertama, tujuan. Tujuan
kurikulum dirumuskan berdasarkan dua hal, yaitu perkembangan, tuntutan,
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kebutuhan dan kondisi masyarakat serta didasari oleh pemikiran-pemikiran dan
terarah pada pencapaian nilai-nilai filosofis, terutama falsafah negara. Ada
beberapa kategori tujuan pendidikan, yaitu tujuan pendidikan nasional (tujuan
ideal pendidikan bangsa Indonesia), tujuan institusional (sasaran pendidikan
suatu lembaga pendidikan), tujuan kurikuler (tujuan yang ingin dicapai oleh
suatu program studi) dan tujuan instruksional (tujuan yang yang ingin dicapai
oleh suatu mata pelajaran. Tujuan instruksional ini masih dapat dibagi lagi
menjadi tujuan instruksional umum dan tujuan instruksional khusus (Sukma-
dinata, 1988). '

Dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, tujuan instruksional
khusus' lebih diutamakan. Oleh karena itu, di dalam merumuskan tujuan
instruksional khusus harus memperhatikan empat unsur yaitu audience,
behaviour, condition, dan degree.

Audience adalah mahasiswa yang akan belajar. Behavior adalah peri-
Jaku yang spesifik yang akan dimunculkan oleh mahasiswa setelah selesai
proses belajarnya dalam matakuliah tertentu. Condition adalah batasan yang
dikenakan kepada mahasiswa atau alat informasi, atau lingkungan yang
digunakan mahasiswa pada saat ia di tes. Degree adalah tingkat pencapaian
mahasiswa dalam mencapai perilaku tersebut (Suparman, 1997: 123-126).
Contoh rumusan tujuan instruksional khusus antara lain adalah sebagai berikut:
jika diberikan kalimat aktif dalam bahasa Indonesia, mahasiswa jurusan bahasa
Inggris semester 111, akan dapat menerjemahkannya ke dalam kalimat pasif
bahasa Inggris, paling sedikit 80 % benar.

Kedua, materi. Materi merupakan bahan kajian dan pelajaran untuk
mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan dalam
rangka upaya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Senada dengan ini,
Kunandar mengatakan bahwa materi pokok adalah butir-butir pelajaran yang
dibutuhkan siswa untuk mencapai kompetensi dasar. Pengurutan materi pokok/
pembelajaran dapat menggunakan pendekatan prosedural, kongkret ke abstrak,
dan pendekatan tematik (Kunanndar, 2007: 232).

Ketiga, strategi (metode) adalah cara yang digunakan untuk menyam-
paikan materi pelajaran dalam upaya untuk mencapai tujuan kurikulum.
Metode atau strategi pembelajaran menempati fungsi yang penting dalam kuri-
kulum. Karena itu susunannya hendaknya berdasarkan analisis tugas yang
mengacu pada tujuan kurikulum dan berdasarkan perilaku awal siswa. Menurut
Kunandar, strategi identik dengan skenario pembelajaran. Skenario pem-
belajaran adalah strategi atau skenario apa dan bagaimana dalam menyampai-
kan materi pembelajaran kepada siswa secara terarah aktif, efektif, bermakna,
dan menyenangkan, strategi ini memuat rangkaian kegiatan yang harus dilaku-
kan oleh guru secara beruntun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penentuan
urutan langkah pembelajaran sangat penting artinya bagi materi-materi yang
memerlukan prasyarat tertentu (Kunandar, 2007: 245).
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Keempat, evaluasi merupakan suatu komponen kurikulum, karena
kurikulum adalah adalah pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.
Dengan evaluasi dapat diperoleh informasi yang akurat tentang penyeleng-
garaan pembelajaran dan keberhasilan belajar siswa. Berdasarkan informasi itu
dapat dibuat keputusan tentang kurikulum itu sendiri, pembelajaran, kesulitan,
dan upaya bimbingan yang perlu dilakukan. Menurut Sukmadinata, Evaluasi
ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta
menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan.

3. Reformasi Kurikulum Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Reformasi kurikulum untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional
harus berangkat dari dua masalah utama. Pertama, sampai berapa jauh program
kurikulum yang dirancang benar-benar dapat menunjang tecapainya tujuan-
tujuan pendidikan sebagai wujud peranan lembaga pendidikan sebagal pusat
pembudayaan. Kedua, sampai berapa jauh materi pelajaran yang dirancang
benar-benar dapat memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang intensif
dan bermakna sehingga dapat menjadi wahana tranformasi atau proses sosiali-
sasi dari pembudayaan berbagai kemampuan, nilai dan sikap.

Untuk itu perlu dilakukan reformasi kurikulum yang memungkinkan
berlangsungnya proses pembelajaran yang mampu menunjang tercapainya
peningkatan kualitas pendidikan nasional. Reformasi tersebut adalah sebagai
berikut. Pertama, menjadikan tujuan pendidikan institusional sebagai tolok
ukur standard nasional. Dalam melakukan perubahan dan pengembangan
kurikulum, maka yang pertama kali harus dirumuskan adalah tujuan institu-
sional setiap jenis dan jenjang pendidikan yang menggambarkan sikap dan
kemampuan pengetahuan serta keterampilan yang harus dikuasai peserta didik.
Sumber bagi perumusan ini tedapat dalam UU. No. 20 tahun 2003, arahan
GBHN serta gambaran tentang perkembangan masyarakat dan mempersiapkan
peserta didik menyelesaikan program pendidikan pada jenjang tertentu.

Kedua, menyusun struktur program kurikulum lembaga pendidikan.
Sampai hari ini praktik pendidikan di Indonesia masih belum berani mening-
galkan cara lama, yaitu menyampaikan pelajaran menurut bidang studi sebagai
kumpulan pengetahuan yang bersumber dari cabang ilmu pengetahuan secara
terus menerus dari satu semester ke semester berikutnya. Sehingga kurikulum
pendidikan nasional terkenal sangat sarat muatan.

Di Perguruan Tinggi Agama Islam, di tingkat S-1 banyak mahasiswa
yang menempuh SKS di atas 20 SKS per semester, sedangkan di Amerika
Serikat (University of California) mahasiswa undergraduete hanya boleh
mengambil 16 SKS kecuali mahasiswa dengan nilai semuanya A dengan
persetujuan Dekan dapat mengambil lebih. Mengapa negara maju seperti
Amerika Serikat yang terbukti memiliki sistem pendidikan yang dapat meng-
hasilkan tenaga kerja yang paling produktif di dunia berani menempuh sistem
persekolahan yang demikian ?
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Mereka tampaknya sejalan dengan pandangan Whitehead yang
menyatakan: “in all modern educational reform the watchword must be
concentration” (Soedijarto, 1999: 155). Untuk itu kita perlu mempertanyakan
sampai berapa jauh pelajar dapat berkonsentrasi mempelajari empat belas mata
pelajaran per minggu. Banyaknya mata pelajaran tidak hanya mempersulit
siswa berkonsentrasi tetapi juga dapat mendangkalkan proses belajar yang
terjadi di sekolah.

Oleh karena itu, seyogyanyalah para penyusun kurikulum mulai berani
untuk mengurangi jumlah mata pelajaran-mata kuliah dan jumlah jam belajar
setiap minggu. Hal ini sejalan dengan pendapat Whitehead yang menyatakan:
“do not teach too many subjects and again, what you teach, teach thoroughly”
(Whitehead, 1957: 14). Hal ini telah diupayakan dalam kurikulum 1997 untuk
JAIN dan STAIN, dimana mata kuliah Dirasah Islamiyah yang berseri dengan
bobot 6 SKS pada kurikulum 1995, diganti dengan mata kuliah Metodologi
Studi Islam dengan bobot 3 SKS (Azra, 2000: 212). Tujuan mengurangi jumlah
mata pelajaran dan jumlah jam belajar ini, bukan untuk mengurangi beban
belajar peserta didik melainkan agar peserta didik dapat menghayati proses
pembelajaran sampai tahap memahami arti pengetahuan yang dipelajari dan
fungsinya bagi kehidupan dan bagi proses belajar selanjutnya.

Ketiga, menyusun garis besar program pengajaran. Kalau pada tingkat
dua pertanyaan dasarnya menyangkut proses pemilihan bidang studi atau sub
bidang studi untuk setiap gugus program kurikulum, maka pada tahap ketiga
persoalan pokoknya adalah mimilih pokok-pokok bahasan disiplin ilmu
pengetahuan sebagai sumber yang paling ampuh untuk dijadikan objek belajar
bagi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Untuk itu harus dapat dipilih pokok-pokok bahasan yang essensial dan
representatif untuk dijadikan objek belajar bagi pencapaian tujuan pedidikan.
Dalam hubungannya dengan proses pemilihan pokok bahasan ini hendaknya
dapat diambil pokok bahasan, konsep, prinsip, atau mode of inquiry (Bruner,
1982:18), dari suatu disiplin sebagai objek belajar sehingga dapat dikembang-
kan proses pembelajaran yang memungkinkan terjadinya transfer of learning
(Phenix, 1961: 6-7) dan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.

Tujuan pendidikan seperti yang digariskan dalam GBHN hanya dapat
dicapai bila proses pendidikan di sekolah merupakan serangkaian proses alih
latihan. Hal ini sejalan dengan fungsi pendidikan di sekolah yaitu mengem-
bangkan dan melatih kemampuan dan disiplin berpikir. Sementara ilmu
pengetahuan adalah wujud dari suatu proses berpikir yang berdisiplin. Karena
itu, penggunaan disiplin ilmu sebagai sumber bahan pelajaran pada hakekatnya
merupakan upaya menerapkan paradigma ilmu pengetahuan dalam proses
pendidikan.

Dalam kaitan itu, Phenix (1961: 6-7) memandang disiplin ilmu
pengetahuan sebagai obyek belajar merupakan wilayah makna dan ways of
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nowing untuk memungkinkan manusia terdidik dapat memahami dunia dan
lingkungannya, baik lingkungan budaya, lingkungan sosial dan sesama manu-
sia, termasuk dirinya yang dikategorikan dalam enam wilayah: 1. wilayah sim-
bolik, termasuk bahasa dan matematika; 2. wilayah emperik, meliputi IPA, psi-
kologi dan IPS; 3. Wilayah estetika, meliputi musik, seni visual, seni gerak dan
literatur; 4. wilayah synnoetik, wilayah pengetahuan yang subyektif atau
dikenal pengetahuan essential; 5. Wilayah etika; 6. Wilayah sinoptik meliputi
sejarah, agama dan filsafat.

Keempat, menyusun buku pedoman guru dan buku pelajaran baku.
Upaya untuk menyusun buku pedoman guru untuk setiap mata pelajaran ber-
fungsi untuk memberi kejelasan tentang hakekat dan fungsi suatu pelajaran
dengan model-model proses belajar-mengajar. Hal ini semakin penting dilaku-
kan karena selama ini dalam praktiknya, banyak para guru kurang peka
terhadap perkembangan pendidikan tempat mereka bekerja dan kurang mema-
hami perkembangan di dunia profesinya serta belum termotivasi untuk mening-
katkan kemampuan profesionalnya.

Buku pedoman guru yang disusun tersebut diharapkan di samping
dapat memberikan panduan yang memadai artinya mampu meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan profesional guru, juga dapat menggairahkan guru
untuk lebih kreatif dan imajinatif dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik yang profesional.

Sedangkan buku pelajaran disusun sesuai dengan semangat untuk
meningkatkan kemampuan pelajaran secara berantai, bukan buku yang mem-
berkan kesan pada pelajaran bahwa dengan selesainya buku itu, maka pelajar
telah selesai menguasai mata pelajaran yang bersangkutan. Buku pelajaran
yang baik adalah buku yang di samping meningkatkan pemahaman akan
sesuatu konsep dan prinsip, juga mendorong pelajar untuk ingin belajar terus
melalui bahan-bahan rujukan yang harus dan perlu dibaca lebih lanjut (Phenix,
1961: 6-7). Misalnya mendorong siswa membaca artikel surat kabar, membaca
pidato orisinal, atau sejarah. Untuk itu, buku pedoman guru dan buku pelajaran
sebagai jembatan antara kurikulum dan pelaksanaannya, perlu dirancang secara
profesional dan sistematis.

Kelima, merencanakan strategi belajar mengajar. Merencanakan strategi
belajar mengajar merupakan tanggungjawab utama guru. Untuk itu para guru
seharusnya dapat merencanakan strategi belajar mengajar yang memungkin-
kan terwujudnya proses belajar yang berkualitas. Proses belajar berkualitas
akan terwujud apabila strategi pembelajaran yang dirancang secara efektif dan
efisien. Untuk itu strategi pembelajaran yang didesain harus berangkat dari
penerapan empat pilar proses pembelajaran, yaitu learning to know, learning to
do, learning to be, dan learning to live together (Napitupulu, 1999: 63).

a. Learning to know.

Penerapan learning to know pada hakekatnya sejalan dengan pene-
rapan paradigma ilmu pengetahuan, di mana peserta didik akan dapat me-
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mahami dan menghayati bagaimana suatu pengetahuan dapat diperoleh dari
fenomena yang terdapat dalam lingkungannya. Hal itu pada gilirannya
diharapkan akan melahirkan generasi yang memiliki kepercayaan bahwa
manusia sebagai khalifah Tuhan di bumi yang diberi kemampuan untuk
mengelola dan mendayagunakan alam bagi kemajuan taraf hidup manusia.
Di samping itu proses pembelajaran yang ditempuh dengan cara demikian
akan lebih bermakna untuk mempelajari hal-hal lainnya (fransfer of
learning) (Soedijarto, 2000: 79)

b. Learning to do.

_ Penerapan pilar ini merupakan upaya agar peserta didik menghayati
proses belajar dengan melakukan sesuatu yang bermakna (Soedijarto, 2000:
79). Proses pembelajaran ini disebut juga active learning. Melalui proses
pembelajaran seperti ini diharapkan peserta didik berkesempatan aktif, baik
secara intelektual, motorik, maupun emosional. Bentuk-bentuk belajar aktif
ini antara lain: peserta didik diminta untuk membaca sendiri bahan yang
akan di bahas di kelas dan selanjutnya membahasnya di kelas dengan guru
serta kawan-kawannya, penugasan membuat ringkasan buku atau artikel.

¢. Learning to be.

Penerapan pilar ini merupakan suatu prinsip pendidikan yang diran-
cang bagi terjadinya proses pembelajaran yang memungkinkan lahirnya
manusia terdidik yang mandiri. Rasa kemandirian akan tumbuh dari sikap
percaya diri, dan sikap percaya diri akan lahir dari pemahaman dan
pengenalan dirinya secara tepat (Soedijarto, 2000: 71). Pemahaman dan
pengenalan dirinya secara tepat akan diperoleh melalui belajar aktif dan
belajar tuntas.

d. Learning to live together.

Penerapan pilar ini sangat penting untuk menumbuhkan rasa tepa
selira dan kepekaan sosial atau rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan
kebangsaan. Karena itu pendidikan nilai kemanusiaan, moral, dan agama
yang melandasi hubungan antar manusia perlu diintensifkan (Soedijarto,
2000: 71).

Kurikulum yang relevan dan memenuhi persyaratan tersebut hanya
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif bila di dukung oleh sistem
evaluasi yang relevan dan infra struktur yang diperlukan. Sistem evaluasi yang
relevan harus memenuhi persyaratan sebagai berikut. Pertama, komprehensif,
meliputi seluruh dimensi tujuan pendidikan, baik pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, prilaku, dan sikap. Kedua, terus menerus baik selama berlang-
sungnya proses belajar, hasil belajar pada setiap program, prilaku, dan disiplin
belajar. Ketiga, obyektif, ukuran bagi setiap evaluasi harus jelas dan ajeg.
Jangan suatu ganjaran diberikan kepada si A tetapi tidak pada si B pada hal
hasil belajar mereka sama (Soedijarto, 2000 20-21).
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Sedangkan dukungan infrastruktur yang diperlukan bagi terlaksananya
kurikulum yang relevan secara efektif dan efisien adalah sebagai berikut.
Pertama, tenaga guru dan tenaga pendidikan lainnya yang dapat bekerja
sepenuhnya di suatu sekolah dengan ruang kerja dan fasilitas buku yang
Jengkap dan jaminan kesejahteraan yang memungkinkan dirinya tidak perlu
mencari penghasilan di tempat lain, termasuk di sekolah lain.

Kedua, lembaga pendidikan yang dilengkapi tidak hanya ruang kelas
tetapi pepustakaan yang lengkap, lapangan olah raga, kebun biologi, ruang
musik dan ruang olah raga serta ruang kerja guru dan tenaga kependidikan lain-
nya. Ketiga, dana pendidikan yang memungkinkan kepala sekolah melak-
sanakan “school based quality improvement”. Untuk itu setiap sekolah perlu
didukung oleh Dewan Pendidikan yang tidak hanya merupakan perwakilan
orang tua siswa melainkan meliputi tokoh masyarakat yang mampu memo-
bilisasi dana untuk mendukung sekolah yang bermutu (Soedijarto,: 2000, 22).

Melalui usaha-usaha reformasi terhadap kurikulum yang diuraikan di
atas dan dengan di dukung oleh sistem evaluasi yang relevan, tenaga pendidik
dan kependidikan yang profesional, sarana dan prasarana pendidikan yang
lengkap dan dana pendidikan yang cukup serta sesuai dengan kebutuhan, maka
kualitas pendidikan nasional akan dapat ditingkatkan dan tujuan pendidikan
nasional, yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggunjawab akan dapat dicapai.

C. KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapatlah diambil beberapa kesimpulan. Pertama,
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar. Kedua, ada lima komponen utama dari kurikulum,
yaitu tujuan, isi atau materi, sistem penyampaian dan media serta evaluasi.
Ketiga, reformasi kurikulum yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kua-
litas pendidikan nasional adalah sebagai berikut: (1) merumuskan tujuan pendi-
dikan pada tingkat institusional sebagai tolok ukur standard pendidikan nasi-
onal, (2) menyusun struktur program kurikulum lembaga pendidikan yang
tidak terlalu syarat muatan, (3) menyusun garis besar program pengajaran
(GBPP) yang mencakup pokok bahasan (teori, konsep, generalisasi, hukum
dan/atau wilayah kehidupan) yang essensial, fundamental dan fungsional bagi
terlaksananya proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenang-
kan, (4) menyusun buku pedoman guru dan buku pelajaran sebagai jembatan
antara kurikulum dan pelaksanaannya secara profesional dan sistematis, dan (5)
merencanakan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien, dengan menerap-
kan empat pilar belajar sehingga seluruh potensi anak dapat berkembang secara
optimal.
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